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LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT)
a. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan
dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar. Menurut Joyce dalam
bukunya Agus Purwo dijelaskan bahwa model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di
dalamnya buku-buku, film, computer, kurikulum, dan lainnya. Dan setiap
model pembelajaran mengarahkan kita kedalam desain pembelajaran

untuk membantu siswa sedemikian rupa sehingga tujuan tercapai.
Pendapat yang lain, istilah model diartikan sebagai kerangka
konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu

kegiatan. Model pembelajaran atau model mengajar sebagai suatu rencana

! Agus Purwowidodo, dkk, Desain Pembelajaran Inovatif Berbasis Konstruktivisme (Kajian
teori dan Praktis), (STAIN Tulungagung Press, 2013). Hal. 1-2
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atau pola yang digunakan dalam mengatur materi pelajaran, dan memberi
petunjuk kepada guru di kelas dalam desain pembelajaran.?

Jadi model pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian yang
digunakan guru dalam proses pembelajaran  agar tercapai tujuan
pembelajaran. Dapat dikatakan juga sebagai cara, contoh maupun pola,
yang mempunyai tujuan menyajikan pesan kepada siswa yang harus
diketahui, dimengerti, dan dipahami. Dan digunakan untuk mengatur
materi pengajaran dan memberi petunjuk pada pengajar dikelas dalam

setting pengajaran ataupun setting lainnya.

b. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Menurut Fornata dan Suherman, pembelajaran merupakan upaya
penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program belajar tumbuh
dan berkembang secara optimal.® Sedangkan Suherman mengemukakan
pengertian lain tentang pembelajaran antara lain :

1) Menurut konsep  sosiologi, pembelajaran adalah  proses
mempengaruhi sosio-psikologis untuk memelihara kegiatan belajar
tersebut sehingga tiap individu yang belajar akan belajar secara
optimal dalam mencapai tingkat kedewasaan dan dapat hidup sebagai
anggota masyarakat yang baik.

2) Menurut konsep komunikasi, pembelajaran adalah proses perubahan

sikap, pola pikir yang akan menjadi kebiasaan bagi siswa yang

2 -
Ibid, hal 2
*Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kotemporer (Bandung: FMIPA
Universitas Pendidikan Indonesia), hal. 8
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bersangkutan melalui komunikasi fungsional yang terjadi antara siswa

dengan guru dan siswa dengan siswa.*

Suherman menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif mencakup
suatu kelompok kecil siswa yang bekerja sebagai sebuah tim untuk
menyelesaikan sebuah masalah, menyelesaikan suatu tugas, atau
mengerjakan sesuatu untuk mencapai tujuan bersama.’

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mendorong
siswa bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah,
menyelesaikan suatu tugas atau mengerjakan sesuatu untuk mencapai
tujuan bersama. Hal tersebut sesuai dengan firman Allah pada surat Ali

Imran ayat 159 :

P

z .z &2

@ Gk CL AT G AT I B case \mjm 3 o5l
Artinya : “. .. dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan

itu. Kemudian apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sungguh Allah mencintai orang yang
bertawakal. ™

Pembelajaran kooperatif merupakan strstegi pembelajaran melalui
kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam memaksimalkan

kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Kelompok-kelompok kecil

* 1bid, hal. 9
® Ibid,hal. 260
® DEPAG, Al Quran dan Terjemahnya, (Jakarta : CV. Kathoda, 2005) hal. 103
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ini bekerja secara kolaburatif yang anggotanya terdiri dari 2 sampai 5
orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.’
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang
memungkinkan siswa belajar dalam kelompok/tim untuk saling
membantu, berdiskusi, dan berargumentasi dalam menyelesaikan sebuah
masalah, menyelesaikan suatu tugas, dan mengerjakan sesuatu untuk

mencapai tujuan bersama dalam pembelajaran.

c. Karakteristik dan Urgensi Pembelajaran Kooperatif
Ada beberapa hal yang harus dipenuhi dalam pembelajaran kooperatif
yakni:

1) siswa yang tergabung dalam suatu kelompok harus merasa bahwa
mereka adalah bagian dari sebuah tim dan mempunyai tujuan bersama
yang harus dicapai.

2) para siswa yang tergabung dalam sebuah kelompok harus menyadari
bahwa masalah yang mereka hadapi adalah masalah kelompok dan
bahwa berhasil atau tidaknya kelompok itu akan menjadi tanggung
jawab bersama diseluruh anggota kelompok tersebut.

3) untuk mencapai hasil yang maksimal, para siswa yang tergabung dalam
kelompok itu harus berbicara satu sama lain dalam mendiskusikan

masalah yang dihadapinya. Akhirnya para siswa yang tergabung dalam

" Kokom Kumalasari, Pembelajaran Konsektual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT Refika
Aditama. 2011) hal. 62



23

suatu kelompok harus menyadari bahwa setiap pekerjaannya siswa

mempunyai akibat langsung pada keberhasilan kelompoknya.®

d. Teams Games Tournament (TGT)

Model pembelajaran TGT adalah salah satu tipe pembelajaran
kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan seluruh siswa tanpa harus
ada perbedaan status. Tipe ini melibatkan peran siswa sebagai tutor
sebaya, mengandung unsur permainan yang bisa menggairahkan
semangat belajar.’ Belajar dengan permainan yang dirancang dalam
pembelajaran model TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih
santai disamping menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama,
persaingan sehat dan keterlibatan belajar.

Secara umum model pembelajran TGT hampir sama dengan STAD
kecuali satu hal. TGT menggunakan turnamen akademik dan
menggunakan kuis-kuis serta sistem skor kemajuan individu, dimana
siswa berlomba sebagai wakil tim mereka dengan anggota tim lain yang
kemampuan akademiknya setara. Pada akhirnya siswa yang berprestasi
paling rendah pada setiap kelompok memiliki peluang yang sama untuk
memperoleh poin bagi kelompoknya sebagai siswa yang berprestasi

tinggi.*°

® Erman Suherman,dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kotemporer... hal. 260

% Aris Sohimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013”, (Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 203

10 Agus Supriono, Cooperative Learning, Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), Cet. I, hal. 55
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Meskipun keanggotaan kelompok tetap sama, tetapi siswa yang
mewakili kelompok untuk bertanding dapat berubah-ubah atas dasar
penampilan dan prestasi masing-masing anggota. Misalnya mereka yang
berpartisipasi rendah, yang mula-mula bertanding melawan siswa
kemampuannya sama dapat bertanding melawan siswa yang berprestasi
tinggi ketika mereka menjadi lebih mampu.

Model Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe atau
model pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam
kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa
yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang
berbeda.’! Dengan kata lain TGT adalah model pembelajaran
menggunakan turnamen sebagai pengganti kuis, siswa mewakili
kelompok asalnya untuk bertanding dalam turnamen dengan anggota
kelompok yang mempunyai kemampuan yang homogen. Aktivitas belajar
siswa dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif
tipe TGT memungkinkan siswa lebih rileks dan semangat dalam belajar.*?

Tahap-tahap model pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah sebagai
berikut:

1) Penyajian Kelas
Pada awal pembelajaran guru menyampaikan materi dalam penyajian
kelas, biasanya dilakukan pengajaran langsung atau ceramah, atau

diskusi yang dipimpin oleh guru. Pada saat penyajian kelas ini siswa

1 Kokom Kumalasari, Pembelajaran Konsektual Konsep dan Aplikasi,..., hal. 68
12 Aris Sohimin, “68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013....hal. 203
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harus memperhatikan dan memahami yang disampaikan guru karena
akan membantu siswa bekerja lebih baik pada saat kerja kelompok dan
pada saat game.™

2) Kelompok
Tahapan berikutnya adalah guru mengelompokkan siswa dalam
beberapa kelompok. Disarankan terdiri dari 4 sampai 5 orang siswa
yang anggotanya heterogen dilihat dari prestasi akademik, fungsi
kelompok adalah lebih mendalami materi bersama kelompoknya dan
lebih khusus anggota kelompok agar bekerja baik dan optimal pada
saat game.™

3) Game (Permainan)
Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang relevan untuk menguiji
pengetahuan siswa yang diperolehnya dari presentasi dikelas dan
pelaksanaan kerja tim."> Jenis permainan dalam tahap ini adalah
permainan edukatif berupa pertanyaan yang dijawab secara bergantian
oleh peserta. Sebelumnya guru harus menyiapkan kartu soal beserta
jawabannya.

4) Tournament
Tournament adalah sebuah struktur dimana game berlangsung.'®
Tournament bertujuan untuk menguji pemahaman siswa terhadap

materi yang diberikan oleh guru. Biasanya tournamet dilakukan pada

" Ibid, hal. 203

“Ibid, hal. 204

15 Robert E Slavin, Cooperatuve Learning,(Bandung : Nusa Media. 2008) hal. 166
16 Kokom Kumalasari, Pembelajaran Konsektual Konsep dan Aplikasi... hal. 68
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akhir minggu. Untuk Langkah-langkah pelaksanaan turnamen adalah

sebagai berikut: ¥’

a) Guru menetukan nomor urut siswa dan menempatkan siswa pada
meja tournament (3 orang yang kemampuannya sama). Setiap meja
terdapat 1 lembar permainan, 1 lembar jawaban, 1 kotak Kartu
nomor, dan 1 lembar skor permainan.

b) Siswa mencabut kartu untuk menetukan pembaca | (nomor tertinggi)
dan yang lain menjadi penantang | dan I1.

¢) Pembaca | mengocok kartu dan mengambil kartu yang teratas.

d) Pembaca | membaca soal sesuai nomor pada kaertu dan mencoba
menjawabnya. Jika jawaban salah, tidak ada sanksi dan kartu
dikembalikan. Jika jawaban benar kartu disimpan sebagai bukti
skor.

e) Jika penantang | dan Il memiliki jawaban berbeda, mereka dapat
mengajukan jawaban secara bergantian.

f) Jika jawaban penantang salah, dia dikenakan denda mengembaikan
kartu jawaban yang benar (jika sudah ada)

g) Selanjutnya siswa berganti posisi (sesuai urutan) dengan prosedur
yang sama.

h) Setelah selesai, siswa menghitung kartu dan skor mereka dan di

akumulasi dengan semua tim.

Y Mahmuddin, Desember 26, 2010, http://www.google.com//Strategi Pembelajaran
Kooperatif Tipe TGT.html. Didonwload 26 Desember 2017 Jam 15:59
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i) Penghargaan sertifikat, tim super untuk kriteria atas, tim sangat baik
untuk Kriteria tengah, tim baik untuk kriteria bawah.

J) Untuk melanjutkan tournament, guru dapat melakukan pergseran
tempat siswa berdasarkan prestasi pada meja tournament.

Setelah turnamen selesai, maka guru sesegera mungkin mencatat skor
masing-masing kelompok dan memberikan penghargaan kelompok.
Penghargaan kelompok ini dapat berupa sertifikat atau penghargaan lain.

Pelaksanaan prosedur model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dengan benar akan memugkinkan guru mengelola kelas lebih efektif.
Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari aktivitas pembelajaran
kooperatif diantaranya adalah:®
1) Mengurangi kecemasan (reduction of anxiety)

a) Menghilangkan perasaan terisolasi dan panic.

b) Menggantikan bentuk persaingan (conpetition) dengan saling
kerjasama (cooperation)

c) Melibatkan peserta didik untuk aktif dalam proses belajar.

2) Belajar melalui komunikasi (learning through communication), seperti:

a) Mereka dapat berdiskusi (discuss), berdebat (debate), atau gagasan,
konsep dan keahlian sampai benar-benar memahaminya.

b) Mereka memiliki rasa peduli (care), rasa tanggung jawab (take

responsibility) terhadap teman lain dalam proses belajarnya.

'8 Mutadi, Pendekatan Efektif Dalam Pembelajaran Matematika, (Jakarta: Pusdiklat Tenaga
Teknis Keagamaan-DEPAG, 2007), hal.37
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c) Mereka dapat belajar menghargai (learn to appreciate), perbedaan
etnis (ethnicity), perbedaan tingkat kemampuan (performance level),
dan cacat fisik (disability).

3) Dengan pembelajaran kooperatif tipe TGT memungkinkan peserta
didik dapat belajar bersama, saling membantu, mengintregasikan
pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah dimiliki, dan
menemukan pemahamannya sendiri lewat eksplorasi, diskusi,
menjelaskan, mencari hubungan dan mempertanyakan gagasan-
gagasan baru yang muncul dalam kelompoknya.

Adapun kelemahan pembelajaran kooperatif tipe TGT sebagai model
pembelajaran adalah memerlukan waktu yang relatif lama dan terdapat
kemungkinan bagi peserta didik hanya mendompleng nama unruk

mendapatkan nilai tanpa ikut bekerjasama.*®

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, “Hasil belajar adalah
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang dikembangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka yang telah
» 20

diberikan oleh guru”.

Menurut beberapa ahli pengertian hasil belajar adalah sebagai berikut:

9 Ibid, hal.38
20 Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005) hal. 895



1)

2)

3)

4)

5)

29

Menurut Oemar Hamalik, “Hasil belajar adalah apabila seseorang
yang telah belajar itu mengalami perubahan tingkah laku, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti”.*
Menurut Syaiful Bahri, “Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi
sebagai akibat dari kegiatan belajar yang telah dicapai oleh individu
dari proes belajar”.”

Menurut Nana Sudjana, “Hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman
belajarnya”.”

Menurut Hamzah Bahwa, “Seorang yang telah mengalami proses
belajar dapat ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku sebagai
kriteria keberhasilan belajar pada diri seseorang yang belajar”.*
Menurut Agus Supriyono, “Hasil belajar hakikatnya adalah
merupakan kompetensi yang mencakop aspek pengetahuan,
ketrampilan, sikap, dan nilai-nilai yang diwujudkan dalam kebiasaan

berfikir dan bertindak. Asil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan”.”

2! Oemar Hamalik, Media Pendidikan, (Bnadung: Penerbit Alumni, 1980) hal. 103
?2 Syaiful Bahri Djamarah, Azwan Zaian, Strategi Bekajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,

2002), hal. 54

% Nana Sudjana, Teknologi Pengajaran, (bandung: Sinar Baru Al-Grasindo, 2001), hal. 22

* Hamxah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, ANalisis di Bidang Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), cet. IV hal. 16

% Agus Supriyono, Cooperatif Learning Teory da Aplikasi PAIKEM, cet II, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 20009) hal 5
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6) Menurut Arikunto, “Hasil belajar adalah hasil setelah mengalami
proses belajar, dimana tingkah laku itu tampak dalam bentuk
perbuatan yang dapat diamati dan di ukur”.?

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
pada intinya adalah sebuah perubahan dimana perubahan tersebut
mencakup berbagai aspek baik tingkah laku maupun kemampuan
pengetahuan dan ketrampilan yang terjadi akibat proses belajar yang

merubah siswa dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi

mengerti.

Klasifikasi Hasil Belajar
Klasikasi hasil belajar merupakan salah satu hal sebagai penunjang
tercapainya tujuan pembelajaran sehingga Robert Gagne memberikan
kategori prestasi belajar yabg harus dimiliki siswa setelah dilakukan
pembelajaran, yaitu:
1) Informasi Verbal®
Yaitu tingkat pengetahuan yang dimiliki seseorang yang dapat
diungkapkan melalui bahasa lisan maupun tertulis kepada orang lain.
Siswa harus mempelajari berbagai bidang ilmu pengetahuan yang

bersifat praktis maupun teoritis.

133

% Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1993) hal.

27 Sri Esti Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Grasindi, 2006) cet. 111, hal 211
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2) Kemahiran Intelektual
Kemahiran intelektual menunjuk kepada “knowing how” yaitu
bagaimana seseorang berhubungan dengan lingkungan hidup dan
dirinya sendiri.

3) Pengaruh Kegiatan Kogpnitif
Kemampuan yang dapat menyalurkan dan mengarahkan aktifitas
kognitifnya sendiri, khususnya bila sedang belajar dan berfikir. Orang
yang mampu mengatur dan mengarahkan aktifitas mentalnya sendiri
dalam bidang kognitif akan dapat menggunakan semua konsep dan
kaidah yang pernah dipelajari jauh lebih efesien dan efektif, dari pada
orang yang tidak berkemampuan demikian.

4) Sikap
Sikap tertentu seseorang terhadap objek

5) Ketrampilam Motorik
Ketrampilam Motorik yaitu seseorang yang mampu melakukan sesuatu
rangkaian gerak-gerik jasmani dalam urutan tertentu dengan
mengadakan koordinasi antara gerak-gerik berbagai anggota badan
secara terpadu.

Salah satu prinsip dasar yang harus senantiasa diperhatikan dan
dipegangi dalam rangka evaluasi hasil belajar adalah prinsip kebulatan,
dengan prinsip evaluator dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar
dituntut untuk mengevaluasi secara menyeluruh terhadap peserta didik,

baik dari segi pemahamannya terhadap materi atau bahan pelajaran yang
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telah diberikan (aspek kognitif), maupun dari segi penghayatan (aspek
afektif), dan pengamalannya (aspek psikomotor). Ketiga aspek atau ranah
kejiwaan itu erat sekali dan bahkan tidak mungkin dapat dilepaskan dari
kegiatan atau proses evaluasi hasil belajar. Benjamin S. Bloom dan
kawan-kawannya itu berpendapat bahwa pengelompokkan tujuan
pendidikan itu harus senantiasa mengacu kepada tiga jenis domain (daerah
binaan atau ranah) yang melekat pada diri peserta didik, yaitu ranah
kognitif, afektif dan psikomotorik.?® Berikut adalah beberapa penjelasan
dari ketiga ranah tersebut:
1) Ranah kogpnitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak). Segala upaya yang menyangkut aktivitas otak adalah termasuk
dalam ranah kognitif. Tujuan aspek Kkognitif berorientasi pada
kemampuan berfikir yang mencakup kemampuan intelektual yang lebih
sederhana, yaitu mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan
masalah yang menuntut siswa untuk menghubungakan dan
menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode atau prosedur yang
dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut. Dengan demikian aspek
kognitif adalah subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatan
mental yang sering berawal dari tingkat pengetahuan sampai ke tingkat

yang paling tinggi yaitu evaluasi.?

%8 zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajara”. (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), hal.

21

# Anas Sujiono, Pengantar Evaluasi Pedidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009),

hal. 49
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Seorang pendidik perlu melakukan penilaian untuk mengetahui
pencapaian kompetensi pengetahuan peserta didik. Penilaian terhadap
pengetahuan peserta didik dapat dilakukan melalui tes tulis, tes lisan,
dan penugasan. Kegiatan penilaian terhadap pengetahuan tersebut dapat
juga digunakan sebagai pemetaan kesulitan belajar peserta didik dan
perbaikan proses pembelajaran.*®* Pedoman penilaian kompetensi
pengetahuan ini dikembangkan sebagai rujukan teknis bagi pendidik
untuk melakukan penilaian sebagaimana dikehendaki dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 66 Tahun 2013.*

Ranah Kogpnitif adalah keberhasilan belajar yang diukur oleh taraf
penguasaan intelektualitas, keberhasilan ini biasanya dilihat dengan
bertambahnya pengetahuan siswa, yang terbagi menjadi: *

a) Pengetahuan (Knowledge) adalah ranah pengetahuan yang meliputi
ingatan uang pernah dipelajari meliputi metode, kaidah, prinsip dan
fakta dan biasa disebut dengan istilah C1.

b) Pemahaman  (Comprehension) meliputi  kemampuan untuk
menangkap arti, yang dapat diketahui dengan kemampuan siswa
dalam menguraikan isi pokok dari suatu bacaan dan biasa disebut
dengan istilah C2.

¢) Penerapan (Aplication) kemampuan untuk menerapkan suatu kaidah

atau metode untuk menyelesaikan maslah dalam kehidupan nyata.

80 Alimuddin, Jurnal Pendidikan “Penilaian Dalam Kurikulum 2013~ (Makasar: Jurusan
Matematika FMIPA UNM, 2014 ), VVol. 1 No. 1, hal. 25

3! permendikbud No. 66 Tahun 2013 Tentang Standar Penilaian.

%2 7ainal Arifin, “Evaluasi Pembelajaran”. ...hal. 21
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Penerapan ini dapat meliputi hal-hal seperti aturan, metode, konsep,
prinsip, dan teori dan biasa disebut dengan istilah C3.

d) Analisis (Analysis) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk menguraikan situasi atau keadaan tertentu ke dalam
unsur-unsur atau komponen pembentuknya. Dseperti halnya juga
meliputi kemampuan umtuk memilah bahan ke dalam bagian-bagian
atau menyelesaikan ssuatu yang complex ke bagian yang sederhana.
Contohnya  mengidentifikasikan  bagian-bagian, = menganalisa
hubungan antar bagian-bagian dan membedakan antara fakta dan
kesimpulan dan biasa disebut dengan istilah C4.

e) Sintesis (Syntesis) yaitu jenjang kemampuan yang menuntut peserta
didik untuk menghasilkan sesuatu yang baru dengan cara
menggabungkan berbagai factor. Hasil yang diperoleh dapat berupa
tulisan, rencana atau mekanisme dan biasa disebut dengan istilah C5.

f) Evaluasi (Evaluation), yaitu jenjang yang menuntut peserta didik
untuk dapat mengevaluasi suatu situasi, keadaan, pernyataan atau
konsep berdasarkan dengan Kkriteria tertentu. Hal penting dalam
evaluasi ini adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa, sehungga
peserta didik mampu mengembangkan Kriteria atau patokan untuk
mengevaluasi sesuatu dan biasa disebut dengan istilah C6

2) Ranah Afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.

Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap,
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emosi, dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang
dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki
kekuasaan kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan
tampak pada peserta didik dalam berbagai tingkah laku.®

Sikap bermula dari perasaan yang terkait dengan kecenderungan
seseorang dalam merespon sesuatu atau objek. Sikap juga sebagai
ekspresi dari nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh
seseorang. sikap dapat dibentuk, sehingga terjadi perilaku atau tindakan
yang diinginkan. kompetensi sikap yang dimaksud adalah ekspresi dari
nilai-nilai atau pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang dan
diwujudkan dalam perilaku.

Penilaian kompetensi sikap dalam pembelajaran merupakan
serangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur sikap peserta
didik sebagai hasil dari suatu program pembelajaran. Penilaian sikap
juga merupakan aplikasi suatu standard atau system pengambilan
keputusan terhadap sikap. Kegunaan utama penilaian sikap sebagai
bagian dari pembelajaran adalah refleksi (cerminan) pemahaman dan
kemajuan sikap peserta didik secara individual. Cakupan penilaian

sikap dapat dilihat pada tabel dibawah ini.*

% Anas Sujiono, Pengantar Evaluasi Pedidikan ... hal.54
8 Alimuddin, Jurnal Pendidikan “Penilaian Dalam Kurikulum 2013 (Makasar: Jurusan
Matematika FMIPA UNM, 2014 ), VVol. 1 No. 1, hal. 25-26
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Tabel 2.1

Cakupan Penilaian Sikap

Cakupan dan pengertian

Indikator

Sikap Spritiual

Menghargai dan
menghayati ajaran agama

yang dianutnya.

Berdoa sebelum dan sesudah menjalankan
sesuatu.

Menjalankan ibadah tepat waktu

Memberi salam pada saat awal dan akhir
presentasi sesuai agaa yag dianut.

Bersyukur atas nikmat dan karunia Tuhan Yang
Maha Esa.

Mengucap syukur ketika berhasil mengerjakan
sesuatu.

Menjaga lingkungan hidup sekitar rumah tempat
tinggal, sekolah dan masyarakat.

Memelihara hubungan baik dengan sesama
umat ciptaan tuhan Yang Maha Esa.

Bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
sebagai bangsa Indonesia.

Menghormati orang lain menjalankan ibadah

sesuai agamanya.

Sikap Sosial

1. Jujur
Adalah perilaku yang
didasarkan pada upaya
menjadikan  dirinya
sebagai orang Yyang
selalu dapat dipercaya
dalam perkataan, dan

tindakan.

Tidak menyontek dalam mengerjakan ujian atau
ulangan.

Tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin
karya orang lain tanpa penyebut sumber) dalam
mengerjakan setiap tugas.

Mengemukakan perasaan terhadap sesuatu apa
adanya.

Melaporkan barang yang ditemukan

Berlanjut.....




Lanjutan.........
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Cakupan dan pengertian

Indikator

2. Disiplin
Adalah tindakan yang
menunjukkan perilaku
tertib dan patuh pada
berbagai ketentuan

dan peraturan.

Dating tepat waktu.

Patuh pada tata tertib atau aturan bersama yang
berada disekolah.

Mengerjakan atau mengumpulkan tugas sesuai
waktu yang ditentukan.

Tertib dalam menerapkan aturan penulisan

untuk karya ilmiah.

3. Tanggung Jawab
Adalah sikap dan
perilaku seseorang
untuk  melaksanakan
tugas dan
kewajibannya,
terhadap diri sendiri,
masyarakat,
lingkungan serta
Negara dan Tuhan

Yang Maha Esa.

Melaksanakan tugas individu dengan baik.
Menerima resiko dari tindakan yang dilakukan.
Tidak menuduh orang lain tanpa bukti yang
akurat.

Mengembalikan barang yang dipinjam.

Meminta maaf atas kesalahan yang dilakukan.

4. Toleransi
Merupakan sikap dan
tindakan yang
menghargai perbedaan
agama, suku, etnis,
pendapat, sikap, dan
tindakan orang lain
yang berbeda dari

dirinya.

Tidak menggangu teman yang bereda pendapat.

Menghormati teman yang berbeda suku, agama,
ras, budaya, dan gender.

Menerima kesepakatan meskipun berbeda
dengan pendapatnya.

Dapat menerima kekurangan orang lain.

Dapat memaafkan kesalahan orang lain.

Berlanjut....




Lanjutan....
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Cakupan dan pengertian

Indikator

5. Gotong Royong
Merupakan  bekerja
sama-sama  dengan
orang lain  untuk
mencapai tujuan
bersama dengan saling
berbagi tugas dan
tolong menolong

secara ikhlas.

Terlibat  aktif  dalam bekerja  bakti
membersihkan kelas atau sekolah.

Kesediaan melakukan tugas sesuai dengan
kesepakatan.

Bersedia membantu orang lain tanpa pengharap
imbalan

Aktif dalam bekerja kelompok.

6. Santun atau sopan
Merupakan sikap baik
dalam pergaulan dari
segi bahasa maupun
tingkah laku. Norma
kesantunan yang

diterima bisa berbeda-

beda diberbagai
tempat,  lingkungan,
atau waktu.

Menghormati orang yang lebih tua.

Tidak berkata-kata kotor, kasar, dan takabur.
Tidak meludah disembarang tempat.

Tidak menyela pembicaraan.

Mengucapkan terimakasih setelah menerima
bantuan orang lain.

Bersikap 3S (senyum, sapa, dan salam).
Meminta ijin ketika akan memasuki ruangan
orang lain atau menggunakan barang milik

orang lain.

7. Percaya diri
merupakan kondisi
mental atau psikologis
diri seseorang yang
memberi  keyakinan

kuat pada dirinya

Berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa
ragu-ragu.

Mampu membuat keputusan dengan cepat.
Berani presentasi didepan kelas.

Berani berpendapat, bertanya, atau menjawab

pertanyaan.
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Afektif merupakan keberhasilan belajar dalam taraf sikap dan nilai.
Keberhasilan ini tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti
berakhlaqul karimah, disiplin dan mentaati norma-norma yang baik,
yang terdiri dari:*

a) Penerimaan (Recieving) keseiaan siswa untuk mempertahatikan
tetapi masih berbentuk pasif.

b) Partisipasi (Responding), siswa aktif dalam kegiatan.

c) Peneliaian/penentuan sikap (Valuating), kemampuan menilai
sesuatu, dan membawa diri sesuai dengan penilaian tersebut.

d) Organisasi (Organizing) kemampuan untuk membaea atau
mempersatukan nilai-nilai yang berbeda, menyelesaikan konflik di
antara nilai-nilai dan membentuk suatu system nilai yang konsisten.

e) Pembentukan pola hidup (Characterization by value or value
complex), yaitu kemampuan untuk menghayati nilai-nilai kehidupan

sehingga dapat menjadi pegangan hidup.

3) Ranah Psikomotorik
Ranah psikomotor merupakan ranah yang berkaitan dengan
keterampilan (skill) tau kemampuan bertindak setelah seseorang
menerima pengalaman belajar tertentu. Hasil belajar psikomotor ini
sebenarnya merupakan kelanjutan dari hasil belajar kognitif
(memahami sesuatu) dan dan hasil belajar afektif (yang baru tampak

dalam bentuk kecenderungan-kecenderungan berperilaku). Ranah

% Zainal Arifin, M “Evaluasi Pembelajara”...hal. 22
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psikomotor adalah berhubungan dengan aktivitas fisik, misalnya lari,

melompat, melukis, menari, memukul, dan sebagainya.*®
Keberhasilan belajar dalam bentuk skill (keahlian) bisa dilihat

dengan adanya siswa yang mampu mempraktekkan hasil belajar dalam
bentuk yang tampak, yaitu meliputi:*’

a) Persepsi (Perception), dapat dari kemampuan untuk membedakan
dua stimuli berdasarkan ciri masing-masing.

b) Kesiapan (Set), kesiapa mental dan jasmani untuk melakukan suatu
gerakan.

c) Gerakan terbimbing (Guide respons), melakukan gerakan sesuai
dengan contoh yang diberikan.

d) Gerakan yang terbiasa (Mechanical respons), kemampuan
melakukan gerakan dengan lancer tanpa memperhatikan contoh yang
diberikan.

e) Gerakan yang kompleks (Complex respons), kemampuan melakukan
beberapa gerakan dengan lancer, tepat dan efisien.

f) Penyesuaian pola gerakan (Adjusment), kemampuan penyesuaian
gerakan dengan kondisi setempat.

g) Kreativitas (Creativity). Kemampuan melahirkan gerakan-gerakan

baru.®®

% Anas Sujiono, Pengantar Evaluasi Pedidikan...hal. 57
8 zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajara”...hal. 23
% Nana Sudjana, Teknologi Pengajaran, (bandung: Sinar Baru Al-Grasindo, 2001), hal. 23
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Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat
digolongkan menjadi tiga macam sebagaimana yang dikemukakan oleh
Wasti Sumanto, yaitu:
1) Faktor stimuli belajar
Yang dimaksudkan dengan stimuli belajar yaitu segala hal diluar
individu yang mendorong individu untuk mengadakan reaksi atau
perbuatan belajar. stimuli dalam hal ini mencakup materil, penegasan,
serta suasana lingkungan eksternal yang harus diterima atau dipelajari
oleh siswa.
2) Faktor metode belajar
Metode yang dipakai oleh guru sangat mempengaruhi metode belajar
yang dipakai oleh siswa. Dengan kata lain, metode yang dipakai guru
menimbulkan perbedaan yang berarti bagi proses belajar.
3) Faktor individual
Faktor individual sangat besar pengaruhnya terhadap belajar
seseorang. Wasti Sumanto juga menambahkan bahwa faktor-faktor
individual itu menyangkut beberapa hal, yaitu®:
a) Kematangan
b) Usia
¢) Perbedaan jenis kelamin

d) Pengalaman

%9 Wasti Suminto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003) hal. 113
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e) Kapasitas mental

f) Kondisi kesehatan jasmani dan rohani

g) Motivasi

Selain itu Yudhi Munadi mengatakan dalam bukunya bahwa factor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah:

1) Faktor Internal

a) Faktor Fisiologis

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan yang prima
tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat
jasmani, dan sebagainya, semuanya akan membantu dalam proses
dan hasil belajar, siawa yang kekurangan gizi misalnya, ternyata
kemampuan belajarnya berada di bawah rata-rata siswa yang tidak
kekurangan gizi, sebab mereka yang kekurangan gizi pada
umumnya cenderung cepat lelah capek, cepat ngantuk dan
akhirnya tidak mudah dalam menerima pelajaran.

Demikian juga kondisi syaraf pengontrol kesadaran dapat
berpengaruh pada proses dan hasil belajar. Misalnya, seseorang
yang minum-minuman keras akan kesulitan untuk melakukan
proses belajar, karena saraf pengontrol kesadarannya terganggu.
Bahkan, perubahan tingkah laku akibat pengaruh minuman keras

tersebut, tidak bisa dikatakan perubahan hasil belajar.*

0 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran Baru, (Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta, 2008),

cet I, hal 24-25
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Disamping kondisi-kondisi diatas, merupakan hal yang
penting juga memperhatikan kondisi panca indera sebagaimana
dikatakan oleh Aminudin Rasyad, yaitu: “Panca indera merupakan
pintu gerbang ilmu pngetahuan (five sence are the golden of
knowledge). Artinya kondisi panca indera tersebut akan
memberikan pengaruh pada proses dan hasil belajar. Dengan
memahami kelebihan dan kelemahan panca indera dalam
memperoleh pengetahuan atau pengalaman akan mempermudah
dalam memilih dan menentukan jenis rangsangan atau stimuli
dalam proses belajar”.**

Faktor Psikologis

Faktor kedua dari faktor internal adalah faktor psikologis.
Setiap manusia atau anak didik pada dasarnya memiliki kondisi
psikologis yang berbeda-beda terutama dalam hal kadar bukan hal
jenis, tentunya perbedaan-perbedaan ini akan berpengaruh pada
proses dan hasil belajarnya masing-masing, beberapa faktor
psikologis yang dapat diuraikan diantaranya meliputi intelegensi,

perhatian, minat dan bakat, motif dan motivasi, serta kognitif dan

daya nalar.

2) Faktor Eksternal

Faktor Lingkungan

116

* Aminuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Uhamka Press, 2003) hal
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Kondisi lingkungan juga mempegaruhi proses dan hasil
belajar. Lingkungan ini dapat berupa lingkungan fisik atau alam
dan dapat pula berupa lingkungan sosial. Lingkungan alam
misalnya keadaan suhu, kelembapan udara, dan sebagainya.

Lingkungan sosial baik yang berupa manusia maupun hal-hal
lainya, juga dapat mempengaruhi proses hasil belajar. Seringkali
guru dan para siswa Yyang sedang belajar didalam kelas merasa
terganggu oleh obrolan orang-orang yang berada diluar persis di
depan kelas tersebut, apalagi obrolan itu diiringi dengan gelak
tawa yang keras dan teriakan. Hiruk pikuk lingkungan sosial
seperti suara mesin pabrik, lalu lintas dan lain-lain yang
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Karena itu sekolah
hendaknya didirikan dalam lingkungan yang kondusif untuk

belajar.

b) Faktor Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan
dan kegunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang
diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah
direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini ialah kurikulum,

sarana, fasilitas dan guru.



45

3. Akidah Akhlak
a. Pengertian Akidah Akhlak
Kata Akidah menurut bahasa berasal dari Bahasa Arab yaitu agada-
yaqidu-uqdatan-ga ‘agidatan yang artinya ikatan atau perjanjian,
maksudnya sesuatu yang terjadi pada tempat bagi hati dan hati nurani
terikat kepadanya.” Sedagkan menurut Muhammad Daud yang dimaksud
dengan agidah adalah bahasa Arab (dalam bahasa Indonesia ditulis
akidah), menurut etimologi adalah ikatan dan sangkutan. Disebut
demikian, karena ia mengikat dan menjadi sangkutan atau gantungan
segala sesuatu, namun dalam pengertian teknis artinya adalah iman atau
keyakinan.*®
Istilah akidah di dalam istilah umum di sepakati untuk menyebut
“keputusan pikiran yang mantap, benar atau salah”.** Sedangkan dalam
Pendidikan Agama Islam, “inti akidah adalah percaya dan pengakuan
terhadap keesaan. Allah atau disebut dengan tauhid yang merupakan
landasan keimanan terhadap keimanan seperti keimanan terhadap
malaikat, rasul, kitab, hari akhir, serta qodlo’ dan qodar”.*®
Pengertian akhlak secara bahasa Enguistik, kata akhlak terdiri dari

Bahasa Arab yaitu Islam masdar (bentuk infinitif) dari kata akhlak

Yukhliqu, ikjlakan yang berarti al-sajiyah (perangai), al thabiah

*2 Rosihin Anwar, Agidah Akhlak, (Bandung: PT. Pustaka Setia, 2008) hal. 13

* Muhammad Daud, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015),
cet.13, hal. 199

* Rosihin Anwar, Agidah Akhlak..., hal. 13

** Aminudin, dkk. Pendidikan Agama Islam. (Bogor: PT. Ghaha Indonesia, 2002), hal. 81
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(kelakuan), tabiat (watak dasar), al ‘adat (kebiasaan, kezaliman), al
muru’ah (peradaban yang baik), al-din (agama).*

Muhammad Daud dalam bukunya menyatakan bahwa perkataan
akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari bahasa Arab akhlag, bentuk
jamak kata khuluq atau al-khulug, yang secara etimologis (bersangkutan
dengan cabang ilmu bahasa yang menyelidiki asal usul kata serta
perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna) antara lain berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at. Dalam kepustakaan perilaku
dan tingkah laku itu mungkin baik, mungkin buruk, seperti telah disebut
diatas.”

Akhlak adalah budi pekerti atau tingkah laku.”® Secara bahasa atau
etimologi kata Akhlak berasal dari bahasa Arab, yang menurut bahasa
berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at. Perumusan
pengertian akhlak timbul sebagai media yang memungkinkan adanya
hubungan baik antara khalig dengan makhluk dan antar makhluk dengan
makhluk. Menurut Imam Ghazali yang dikutip oleh Chabib Thoha
mengemukakan definisi akhlak ialah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa
yang dari padanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan
tidak memerlukan pertimbangan pikiran (lebih dahulu). Sehingga dapat

disimpulkan bahwa definisi akhlak adalah kehendak jiwa manusia yang

% Aminudin, dkk. Pendidikan Agama Islam....hal. 152
*” Muhammad Daud, Pendidikan Agama Islam, ....hal. 346
* Aminudin, dkk. Pendidikan Agama Islam.....hal. 20
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dapat menimbulkan perbuatan dengan mudah karena kebiasaan, tanpa
memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu.*

Berdasarkan rumus diatas, maka yang dimatsut dengan akidah akhlak
adalah suatu kepercayaan seorang sehingga menciptakan kesadaran diri
bagi manusia tersebut untuk berpegang teguh kepada norma dan nilai-nilai
budi pekerti yang luhur tanpa membutuhkan pertimbangan danpemikiran,
sehingga kebiasaan-kebiasaan dari seorang tersebut dalam bertingkah
laku.

Jadi dapat disimpulkan bahwa akidah akhlak merupakan suatu
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Dan jelas, jika akhlak berlandaskan
kepada akidah , maka tugas manusia hanyalah menharapkan keridoan
Allah SWT dalam segala tingkah lakunya. Dan juga dapat ditarik
kesimpulan bahwa akidah akhlak adalah salah satu muatan mata pelajaran
yang membahas mengenai keyakinan dan tingkah laku seseorang yang

baik.

b. Tujuan dan Dasar Akidah Ahlak
Cara Rosullalah menyempurnakan Ahklak itu dilakukan dengan
perbuatan nyata (uswah hasanah), ajakan dan ketetapan-ketetapan.dengan
demikian terbentuknya peribadi yang berakhlak, masyarkat yang

berakhlak, kekuasaan yang berakhlak merupakan salah satu tugas utama

* Chabib Thoha, Metodologi Pengajaran Agama, (Bandung: Pustaka Setia, 2010) hal. 109
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Islam dan umatnya.”® Dalam konteks pendidikan, salah satu tujuan
utamanya adalah pembentukan ahklak atau budi pekerti yang sanggup
menghasilkan orang-orang yang bermoral, yaitu jiwa yang bersih, rendah
hati, percaya diri, sopan dan berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah
laku dan perangi, bijaksana, berkemauan keras dalam belajar dan sukses,
bercita-cita mulia, tahu arti kewajiban dan pelaksanaanya, menghormati
hak-hak manusia, tahu membedakan yang baik dan yang buruk, memilih
perbuatan yang paling utama, senantiasa waspada terhadap perbuatan
tercela termasuk dalam memilih teman bergaul, senantiasa mawas diri atas
posisinya sebagai kaum terpelajar dan generasi masa depan.

Pentingnya akhlak dalam Islam adalah nomor dua setelah iman.
Seseorang tidaklah dikatakan beriman kepada Allah kecuali ia berakhlak
mulia. Sebab diantara tanda-tanda iman yang paling utama terletak pada
akhlak yang mulia, dan diantara tanda-tanda nifak yang paling menonjol
adalah akhlak yang buruk. Diantara perhiasan yang paling mulia bagi
manusia sesudah iman, taat dan takut (kagum) kepada Allah adalah akhlak
yang mulia. Dengan akhlak ini terciptalah kemanusiaan manusia dan
sekaligus membedakannya dengan binatang. Dalam Al-Qur’an terdapat
1504 ayat atau hampir % keseluruhan ayat dalam Al-Qur’an , yang

berhubunga dengan akhlak baik dari segi teori maupun praktis. Hal ini

%0 Aminudin, dkk. Pendidikan Agama Islam....hal. 153
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tidak berlebihan, sebab misi Nabi sendiri adalah menyempurnakan akhlak

yang mulia.** ltulah sebabnya Allah secara tegas menyatakan bahwa:

o2 1T 5

Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang
agung. (Q.S Al-Qalam:04).

Dasar dari akhlak yaitu Al-Qur’an dan As-Sunah. Seperti yang telah
dibahas diatas, bahwa Rasululah SAW adalah suri taulan yang baik bagi
ssetiap umatnya baik dalam perkataan maupun perbuatan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa akidah akhlak merupakan salah satu muatan mata
pelajaran yang membahas mengenai keyakinan dan tingkah laku
seseorang yang baik.

Setiap norma dan nilai-nilai budi pekerti dapat di pastikan
mempunyai tujuan tersebut, tidak dapat di lepas dari keyakinan atas ide-
ide dasar atau ide-ide yang baru, atau patokan-patokan yang lain dijadikan
sebagai dasar pencapaian sesuatu yang ingin diperoleh. Tujuan akidah
akhlak adalah terciptanya insan kamil yaitu manusia yang memiliki jiwa
maupun perbuatan yang sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an dan As-
Sunah.*® Adapun tujuan dari mata pelajaran akidah akhlak adalah:

1) Menumbuh kembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan

pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan pembiasaan,

5! Thobroni, Pendidikan Islam, (Malang: UMM Press, 2008), hal. 71

52 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Surakarta: Media Insani Publishing,
2010), hal. 564

53 Usman dan Inayahwati, Agidah Akhlak. (Jakarta: PT Penerbit Erlangga, 2008), hal. 5
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serta pengalaman peserta didik tentang agidah Islam sehingga menjadi
manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan ketaqwaannya
kepada Allah SWT.

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan

nilai-nilai agidah Islam.>

c. Ruang Lingkup Akidah Akhlak
Ruang lingkup akidah menurut Hasan Al-Bana yang dikutip oleh

Muhammad Daud antara lain®>:

1) llahiyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan Allah SWT, seperti wujud Allah, nama-nama dan sifat-sifat
Allah, Af’al dan lain sebagainya.

2) Nubuwat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan Nabi dan Rasul, termasuk pembahasan tentang kitab-kitab
Allah, mu’jizat, karamah dan lain sebagainya.

3) Rubhaniyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang
berhubungan alam, metafisik seperti malaikat, jin, iblis, syetan, roh,

dan lain-lain.

“STIT AtTagwa, SK dan KD Agidah Akhlak, MA Kelas X dalam
http://stitattagwa.blogspot.com/2004/07/sk-dan-kd-agidah-akhlak-ma. Html, diakses tanggal 22
Desember 2017

% Muhammad Daud, Pendidikan Agama Islam, ....hal. 201-266



http://stitattaqwa.blogspot.com/2004/07/sk-dan-kd-aqidah-akhlak-ma

o1

4) Sami’iyat, yaitu pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa
diketahui lewat sami’ (dalil naqli berupa Al-Qur’an dan Sunnah
seperti alam barzah, akhirat, azab kubur, tanda-tanda kiamat, surge,
neraka, dan lain sebagainya)

Selanjutnya adalah ruang lingkup pembahasan akhlak dibagi menjadi
beberapa hal, antara lain®:

1) Akhlak terhadap Allah SWT

2) Akhlak terhadap sesama manusia

3) Akhlak terhadap masyarakat

4) Akhlak terhadap alam.

Usman dalam bukunya meringkas ruang lingkup akhlak menjadi:
“akhlak tercela, terpuji, etika, moral, budi pekerti, husnudzon, taubat,
riya’, aniaya, dan diskriminasi.*’

Dengan pemaparan diatas dapat diambil sebuah pengertian mengenai
guru akidah akhlak adalah satu komponen manusia dalam berproses
belajar mengajar, yang ikut berperan dalam uasaha pembentukan sumber

daya manusia yang potensial dalam bidang pelajaran akidah akhlak.

17

% Nurhayati dan Iffa Chumaida, fitrah Agidah Akhlak, (Yogyakarta: CV Al Fath, 2010), hal.

5 Usman dan Inayahwati, Agidah Akhlak...,hal. 1
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4. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games
Tournament (TGT) Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak
a. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar ranah kognitif pada mata
pelajaran Akidah Akhlak.

Salah satu faktor pendukung untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal vyaitu faktor eksternal. Faktor eksternal memiliki beberapa
indikator yang salah satunya adalah faktor instrumental. Pengertian dari
faktor instrumental yaitu faktor yang keberadaan dan kegunaannya
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini
diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan
belajar yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini ialah
kurikulum, sarana, fasilitas dan guru.*®

Dari penjelasan diatas guru adalah masuk dalam salah satu faktor
instrumental. Dimana untuk mendapatkan hasil belajar yang sudah
ditargetkan, guru harus menyampaikan pembelajaran yang efektif dan
efisien. Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif dan efisien harus
menggunakan beberapa metode atau model pembelajaran. Model
Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe atau model
pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-

kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang

%8 Aminuddin Rasyad, Teori Belajar dan Pembelajaran..., hal 117
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memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang berbeda. Dan
metode ini adalah tergolong metode yang efektif dan efisien.*

Jadi berdasarkan beberapa penjelasan diatas penulis dapat
menyimpulkan adanya pengaruh dari model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT) terhadap hasil belajar kogitif peserta

didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

b. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar ranah afektif pada mata
pelajaran Akidah Akhlak.

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai.
Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap,
emosi, dan nilai. Beberapa pakar mengatakan bahwa sikap seseorang
dapat diramalkan perubahannya bila seseorang telah memiliki kekuasaan
kognitif tingkat tinggi. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada
peserta didik dalam berbagai tingkah laku.®

Hasil belajar ranah afektif memiliki beberapa karakteristik, salah
satunya adalah minat. Menurut Getzel yang dikutip oleh Amirono dalam
bukunya menyatakan minat adalah suatu disposisi yang terorganisir

melalui pengalaman yang mendorong seseorang untuk berusaha

%9 Kokom Kumalasari, Pembelajaran Konsektual Konsep dan Aplikasi,... hal. 68
% zainal Arifin, “Evaluasi Pembelajara”...hal. 22
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memperoleh objek khusus, aktivitas, pemahaman, dan ketrampilan untuk
tujuan perhatian atau pencapaian.®

Dapat difahami bahwa hasil belajar afektif akan muncul dan lebih
baik jika peserta didik memiliki pemahaman/aspek kognitif yang cukup
baik. Untuk mendapatkan pemahaman yang baik guru dapat mengguankan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang mudah diterapkan, yang
melibatkan seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status. Tipe ini
melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya, mengandung unsur
permainan yang bisa menggairahkan semangat belajar. Belajar dengan
permainan yang dirancang dalam pembelajaran model TGT
memungkinkan siswa dapat belajar lebih santai disamping
menumbuhkan tanggung jawab, kejujuran, kerja sama, persaingan sehat
dan keterlibatan belajar.®

Jadi dapat dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh dari model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap

hasil belajar afektif peserta didik pada mata pelajaran Akidah Akhlak.

c. Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) terhadap hasil belajar psikomotorik pada mata
pelajaran Akidah Akhlak.

Model Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe atau

model pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam

81 Amirono dan Daryanto, Evaluasi Penilaian Pembelajaran Kurikulum 2013... hal. 33
62 Erman Suherman ,dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kotemporer... hal. 261
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kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa
yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku atau ras yang
berbeda. Tahap-tahap model pembelajaran kooperatif tipe TGT yang
pertama adalah tahap penyajian Kelas, dilanjutkan dengan pembentukan
kelompok, selanjutnya yaitu tahap Game (Permainan), dan diakhiri
dengan tahap yang disebut dengan Tournament.®

Melihat dari beberapa tahap yang ada dalam metode pembelajaran
TGT siswa akan lebih aktif dan terampil dalam mengikuti pembelajaran
yang di sajikan dengan permaian (game). Selain itu dapat dilihat dari
ketrampilan peserta didik dalam menjawab soal saat tahap tournament
dijalankan.

Jadi dapat dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh dari model
pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap
hasil belajar psikomotorik peserta didik pada mata pelajaran Akidah

Akhlak.

B. Penelitian Terdahulu
Bedasarkan penelitian sebelumnya peneliti mendapatkan data bahwa ada
beberapa peneliti yang relevan dengan penelitian ini, yaitu:
1. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Laila Asyifa dengan judul “Pengaruh
Penggunaan model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Turnament

(TGT) terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran PAI”. Hasil penelitian

63 Kokom Komalsari, Pembelajaran Konsektual Konsep dan Aplikasi... hal. 68
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tersebut diperoleh bahwa ada pengaruh signifikan antara penggunaan model
pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Turnament (TGT) terhadap hasil
belajar siswa pada pembelajaran PAI terhadap minat siswa pada pembelajaran
PAIL. Hal ini ditunjukkan dari nilai Freg sebsar 7,906. Berdasarkan hasil
hitungan diperoleh bahwa Fhitung =7,906 > Feper  untuk taraf signifikan 5%
adalah 4,17 sedangkan pada taraf signifikansi 1% adalah 7,35. Karena Fhitng
> Franer, maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi tersebut signifikan.

. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Rahayu Nurdirjanah dengan judul
“Penggunaan Kooperatif tipe Team Game Turnament (TGT) dalam
pembelajaran Al-Qur’an Hadis Untuk Meningkatkan Prestasi belajar Siswa di
MI Ma’arif Mronjo”. Hasil penelitian tersebut diperoleh bahwa prestasi belajar
Al-Qur’an Hadits pada materi pokok bacaan Al-Qamariyah dan Al-
Syamsiyyah dapat ditingkatkan dengan penggunaan Kooperatif tipe Team
Game Turnament (TGT) di kelas III semester II MI Ma’arif Selopuro
meningkatkan pada tiap siklusnya, pada pra siklus tingkat ketuntasannya ada
19 siswa atau 55%, naik menjadi 24 siswa atau 70% pada siklus I, dan naik
pada siklus 1l menjadi 30 siswa atau 88%. Peningkatan juga terjadi pada
keaktifan belajar siswa dimana pada siklus I tingkat ketuntasan ada 21 siswa
atau 62% naik menjadi 29 siswa atau 85% pada siklus Il. Ini menunjukkan
bahwa siswa sudah aktif dalam pembelajaran.

. Penelitian (skripsi) yang dilakukan olen Anwar Sanusi dengan judul Pengaruh
model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Turnament (TGT) Terhadap

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA dengan hasil penelitian yang
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menunjukkan bahwa: Hasil belajar siswa yang menggunakan model
Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Turnament (TGT) lebih tinggi dari
pada siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran tersebut. Hal
tersebut ditunjukkan dari hasil uji t pada nilai posttest yang memperoleh thiwng
= 7,729 lebih besar dari tgpe = 1,999, dengan demikian penggunaan model
Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Turnament (TGT) berpengaruh
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Ayu Lusi Nur Hidayati pada tahun
2011 dengan judul pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Team Game Turnament (TGT) terhadap hasil belajar siswa dalam maple figih.
Menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Team Game
Turnament (TGT) efektif lebih berpengaruh untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik. Dibuktikan dari hasil analisis diperoleh rata-rata kelas
eksperimen diperoleh 65,88 dengan standar Devasi (SD) = 11,51 dan rata-rata
kelas control diperoleh 58,82 dengan Standar Deviasi (SD) = 9,05 untuk
selanjutnya diuji dengan uji t diperoleh thiwung = 2,811 dan dari tabel distribusi

diperleh tabel tipe =1,67 dengan « = 0,05 dan dk = 34+34 - 2 = 66. Hal ini

menunjukkan bahwa thiwung > tabel. Artinya bahwa rata-rata hasil belajar pada
kelas eksperimen lebih tinggi darai pada kelas kontrol.

. Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Nur Laela Muna dengan judul
Pengaruh model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Turnament (TGT)
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 1 Sumbergempol.

Menyatakan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara model
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Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game Turnament (TGT) terhadap hasil
belajar. Hal tersebut dibuktikan berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis
yang menggunakan uji-t, diperoleh harga thiwng = 2,775 dan tine = 1,645 karena
thitung > tanel Maka Ho di tolak.

Melihat dari beberapa penelitian/skripsi yang relevan, posisi penelitian ini
adalah menguatkan dan melanjutkan Penelitian (skripsi) yang dilakukan oleh Ayu
Lusi Nur Hidayati pada tahun 2011 dengan judul pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Team Game Turnament (TGT) terhadap hasil
belajar siswa dalam maple figih. Namun penelitian ini terfokus pada mata

pelajaran Akidah Akhlak.

. Kerangka Teoritis

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
metode pembelajaran kooperatif tipe TGT terhadap hasil belajar siswa MTs
Negeri 1 Tulungagung. Penelitian ini difokuskan pada bidang studi Akidah

Akhlak dan pembelajarannya. Berikut adalah alur dalam penelitian ini:
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Model Pembelajaran Hasil Belajar siswa MTs
— Kooperatif tipe Team » Negeri 1 Tulungagung pada
Game Turnament (TGT) bidang studi Akidah Akhlak
(X) (Y)

Hasil belajar Kognitif
(Y1)

»| Hasil belajar Afektif
(Y2)

Hasil belajar
Psikomotorik
(Y3)

v

Ada Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Team Game
N Turnament (TGT) terhadap Hasil Belajar siswa MTs Negeri 1 -«
Tulungagung pada bidang studi Akidah Akhlak

Keterangan:

1. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT (X) adalah variabel bebas yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependent (terikat).

2. Hasil Belajar Akidah Akhlak () adalah variabel terikat yang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Independent variable).
Adapun indikator variabel terikat ini adalah:

a. Hasil Belajar Kognitif (Y1)
b. Hasil Belajar Afektif (Y2)

c. Hasil Belajar Psikomotorik (Y3).
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D. Hipotesis Penelitian
Penelitian ini menggambarkan adanya prosedur-prosedur yang
memungkinkan penulis dapat menguji hipotesis, sehingga dapat mencapai
simpulan mengenai hubungan atau adanya saling mempengaruhi antara
variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini, maka dari itu peneliti
memberikan hipotesis sebagai berikut:

1. Ada pengaruh positif dan signifikan dari penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar
Kognitif Akidah Akhlak Siswa di Kelas VII/4 di MTs Negeri 1
Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018.

2. Ada pengaruh positif dan signifikan dari penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar
Afektif Akidah Akhlak Siswa di Kelas VII/4 di MTs Negeri 1
Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018.

3. Ada pengaruh positif dan signifikan dari penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT) terhadap Hasil Belajar
Psikomotorik Akidah Akhlak Siswa di Kelas VII/4 di MTs Negeri 1

Tulungagung Tahun Ajaran 2017/2018.



